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ABSTRAK 

Perdagangan internasional termasuk salah satu bagian penting yang perlu 

diperhatikan suatu negara, karena berperan dalam mendorong aktivitas 

perekonomian dan dapat meningkatkan devisa negara melalui kegiatan ekspor 

komoditas unggulan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir terbesar dunia 

dengan mempertimbangkan produksi, nilai tukar, inflasi, dan GDP. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari sepuluh negara eksportir 

minyak kelapa sawit terbesar dunia yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Guatemala, Papua Nugini, Honduras, Colombia, Cote d’Ivoire, Costa Rica, dan 

Peru dengan periode penelitian tahun 2013-2023. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan analisis data panel statis dengan menggunakan 

pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel produksi, inflasi, dan GDP mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit. Sedangkan, variabel nilai tukar 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit. 

 

Kata Kunci: Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit, Produksi, Nilai Tukar, 

Inflasi, dan Grosss Domestic Product (GDP)  
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ABSTRACT 

International trade is a crucial aspect that a country must pay attention to, 

as it plays a role in driving economic activity and can increase foreign exchange 

through the export of leading commodities. This study aims to analyze the factors 

influencing the value of palm oil exports in the world’s largest exporting countries, 

taking into account production, exchange rates, inflation, and GDP. The data used 

in this study is panel data from the ten largest palm oil exporting countries: 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Guatemala, Papua New Guinea, Honduras, 

Colombia, Cote d’Ivoire, Costa Rica, and Peru, convering the period 2013-2023. 

The analysis technique used in this study is static panel data analysis using the 

Fixed Effect Model (FEM) approach. The results show that production, inflation, 

and GDP variables have a positive and significant influence on the value of palm 

oil exports. Meanwhile, the exchange rate variable has a negative and significant 

influence on the value of palm oil exports. 

 

Kata Kunci: Palm Oil Export Value, Production, Exchange Rate, Inflation, and 

Gross Domestic Product (GDP)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hubungan antarnegara saling berkaitan dalam berbagai aspek, 

terutama dalam bidang ekonomi. Setiap negara tidak sepenuhnya dapat 

memenuhi kebutuhan, sehingga memerlukan interaksi dengan negara lain. 

Arus barang, jasa, maupun modal antarnegara menjadi ciri utama dari 

keterkaitan tersebut, yang kemudian akan memunculkan kegiatan 

perdagangan internasional sebagai bagian dari perekonomian global. 

Perdagangan internasional adalah transaksi jual beli barang dan jasa yang 

dilakukan antarnegara dalam bentuk ekspor dan impor untuk mencapai 

keuntungan maksimal bagi pihak yang terlibat (Rusydiana, 2009). Menurut 

data dari World Trade Organization nilai perdagangan barang dan jasa 

dunia pada tahun 2024 mencapai US$32,2 triliun, naik sebesar 4% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu US$30,9 triliun (WTO, 

2025). Hal ini, menunjukkan bahwa kegiatan perdagangan antarnegara 

semakin meningkat, yang artinya kerja sama ekonomi antarnegara menjadi 

lebih kuat dan hubungan antarnegara dalam memenuhi kebutuhan melalui 

rantai pasok dunia juga semakin erat.  

Ekspor merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan 

perdagangan internasional dan memiliki peran besar dalam perekonomian 

suatu negara. Ekspor dapat diartikan sebagai kegiatan perdagangan yang 

memproduksi barang atau jasa di sebuah negara kemudian didistribusikan 
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ke negara lain atau dijual belikan antar negara (Mankiw; 2006). Melalui 

kegiatan ekspor, suatu negara dapat memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

yang sulit bahkan mahal untuk diproduksi di dalam negeri. Ekspor tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber devisa negara, tetapi juga dapat mendorong 

industrialisasi, penyerapan tenaga kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Albidin & Setyowati, 2025). Salah satu teori perdagangan 

internasional adalah keunggulan mutlak atau absolute advantage, teori ini 

menjelaskan bahwa suatu negara sebaiknya melakukan spesifikasi dalam 

memproduksi barang atau jasa yang dihasilkan secara lebih efisien 

dibandingkan negara lain (Rezandy & Yasin, 2021). Arinya suatu negara 

yang mempunyai keunggulan akan melakukan ekspor barang tersebut ke 

negara lain. 

Dalam kegiatan perdagangan ekspor, komoditas primer dari sektor 

pertanian dan perkebunan menjadi andalan bagi beberapa negara di dunia. 

Salah satu produk yang mempunyai peran penting dalam perdagangan 

internasional tersebut adalah minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) 

karena dapat menjadi penghasil devisa negara di luar sektor migas dan 

termasuk produk utama ekspor non migas (Huda & Widodo, 2017). Minyak 

sawit merupakan salah satu jenis minyak nabati yang diperoleh dari tanaman 

buah kelapa sawit dan mempunyai permintaan yang tinggi karena banyak 

digunakan di berbagai sektor industri serta digunakan sebagai bahan utama 

dalam makanan olahan (Tiara et al., 2023). Selain dimanfaatkan untuk 

memasak, banyak masyarakat global juga menggunakan produk sawit 
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dalam bentuk toiletries (seperti sabun, sampo, pasta gigi, dll) dan produk 

skincare (seperti moisturizer, sunscreen, serum, dll) (BPDP, 2025).  

Berdasarkan laporan Statista (2025) mengatakan bahwa konsumsi 

minyak sawit global terus meningkat dan semakin mendominasi dari tahun 

ke tahun yaitu mencapai 75,2 juta ton pada tahun 2023 dan meningkat 

menjadi 78,1 juta ton pada tahun 2024. Dengan adanya peningkatan 

konsumsi tersebut menjadikan permintaan terhadap minyak sawit di pasar 

internasional juga terus naik. Terlebih lagi, minyak sawit telah 

dikembangkan menjadi salah satu jenis biofuel yang dapat membantu 

mengurangi pemanasan global (Sukarniati, 2013). Dalam kondisi tersebut 

mencerminkan bahwa minyak sawit memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan global dan menjadikannya sebagai salah satu 

komoditas yang strategis dalam perdagangan internasional.  

Adanya peningkatan konsumsi dan permintaan minyak kelapa sawit 

di pasar global mendorong peran negara-negara produsen dalam memenuhi 

kebutuhan dunia melalui kegiatan ekspor. Badan Pengelola Dana 

Perkebunan (2025) mengatakan bahwa negara produsen memiliki peranan 

penting dalam perdagangan minyak sawit global karena menjadi pusat 

produksi dan ekspor utama dari komoditas tersebut, meskipun skala 

produksi di tiap negara memiliki karakteristik ekonomi, kebijakan dan 

dinamika ekspor yang berdeda-beda.  

Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization pada 

tahun 2024 terdapat 10 negara yang tercatat sebagai eksportir minyak sawit 
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terbesar dunia (FAOSTAT, 2025). Hal tersebut berarti bahwa perdagangan 

minyak sawit global melibatkan banyak negara dan tidak hanya didominasi 

oleh satu negara tertentu. 

Gambar 1. 1 Nilai Ekspor CPO 10 Negara Eksportir Tahun 2024 

 
Sumber: Food and Agriculture Organization (data diolah) 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa Negara Indonesia dan 

Malaysia memiliki nilai ekspor minyak kelapa sawit terbesar yang dapat 

mendominasi perdagangan minyak kelapa sawit global. Sementara negara 

lainnya memiliki nilai ekspor yang lebih kecil, sehingga menunjukkan 

adanya ketidakseimbangan kontribusi ekspor minyak kelapa sawit 

antarnegara eksportir terbesar dunia. Artinya data tersebut menunjukkan 

bahwa Indonesia merupakan produsen utama minyak kelapa sawit global 

dengan kontribusi terbesar, kemudian diikuti oleh Malaysia, dan Thailand 

yang juga memiliki peran penting dalam menjaga tingkat produksi minyak 

sawit global. Sementara itu negara eksportir lain juga ikut menyumbang 
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dengan proporsi yang lebih kecil, namun tetap berkontribusi dalam menjaga 

tingkat produksi minyak kelapa sawit secara global. Adanya kehadiran 

negara-negara tersebut, membuat produksi minyak kelapa sawit tidak hanya 

bergantung pada negara di Asia Tenggara. Hal ini dapat membantu menjaga 

ketersediaan minyak kelapa sawit global supaya tetap stabil jika terjadi 

masalah seperti cuaca, perubahan kebijakan, dan kondisi pasar suatu negara.  

Negara yang melakukan kegiatan ekspor minyak kelapa sawit 

karena komoditas tersebut memiliki keunggulan dan permintaan yang tinggi 

di pasar global. Minyak kelapa sawit banyak digunakan untuk kebutuhan 

pangan, industri, hingga energi yang permintaannya terus meningkat dari 

berbagai negara (Sukarniati, 2013). Selain itu, negara-negara seperti 

Indonesia, Malaysia, dan lainnya juga didukung oleh kondisi alam yang 

cocok serta biaya produksi yang relatif lebih rendah, sehingga mampu 

menghasilkan dalam jumlah besar. Keunggulan tersebut menjadikan ekspor 

minyak kelapa sawit sebagai salah satu sumber pendapatan dan devisa bagi 

negara sekaligus menjadikannya komoditas utama dalam perdagangan 

internasional (Huda & Widodo, 2017). 

Adanya peningkatan konsumsi minyak kelapa sawit di dunia 

menunjukkan bahwa permintaan global terhadap komoditas minyak kelapa 

sawit akan tinggi. Namun, dengan meningkatnya permintaan tersebut tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan nilai ekspor yang merata di setiap negara 

eksportir, karena adanya perbedaan kondisi internal dan karakteristik 

antarnegara (Statista, 2025). Akibatnya, nilai ekspor minyak kelapa sawit 
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yang dihasilkan mengalami fluktuasi dan terdapat kesenjangan antarnegara 

meskipun negara tersebut berperan dalam perdagangan minyak kelapa sawit 

global (Faostat, 2023). 

Dalam perdagangan internasional, nilai ekspor minyak kelapa sawit 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana negara tersebut mampu 

memenuhi permintaan pasar global. Oleh karena itu, perkembangan nilai 

ekspor minyak kelapa sawit perlu diperhatikan untuk melihat perbedaan 

kinerja ekspor antarnegara. Perkembangan nilai ekspor minyak kelapa sawit 

dari negara eksportir terbesar dunia dapat dilihat lebih jelas pada grafik di 

bawah ini:  

Gambar 1. 2 Nilai Ekspor CPO Pada Negara Eksportir Terbesar Dunia (Persen) 

 
Sumber: Food and Agriculture Organization (data diolah) 

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan nilai ekspor minyak 

kelapa sawit di 10 negara eksportir terbesar dunia pada tahun 2014-2023 

dalam satuan persentase. Berdasarkan grafik di atas, nilai ekspor minyak 
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kelapa sawit pada Negara Indonesia dan Malaysia menunjukkan pergerakan 

yang relatif stabil setiap tahunnya, dibandingkan negara lain seperti 

Thailand dan Honduras. Dimana Negara Thailand mencatat kenaikan nilai 

ekspor kelapa sawit yang signifikan pada tahun 2017 sebesar 430.87% 

dibanding tahun sebelumnya sebesar -15.42%. Menurut USDA (2017) 

peningkatan tersebut dikarenakan cuaca yang membaik setelah mengalami 

kekeringan pada tahun 2016. Pada tahun 2020 Negara Thailand mengalami 

penurunan akibat pandemic covid-19 dan kembali meningkat pada tahun 

2021 sebesar 350.49% karena adanya kenaikan terhadap harga internasional 

sebesar US$1.194 per ton (Fahlevi, 2022). Negara yang memiliki persentase 

nilai ekspor minyak kelapa sawit terbesar pada tahun 2023 yaitu Honduras 

sebesar 7.45%, kemudian Costa Rica sebesar 3.99%, lalu disusul dengan 

negara Guatemala sebesar -8.36%.  

Dinamika nilai ekspor yang sifatnya fluktuatif di negara eksportir 

terbesar dunia menunjukkan bahwa komoditas minyak kelapa sawit 

mempunyai peran yang penting dalam menjaga ketahanan ekonomi negara. 

Hal tersebut dikarenakan minyak kelapa sawit tidak hanya menjadi sumber 

devisa negara, tetapi juga menarik tenaga kerja dan mendukung berbagai 

sektor lain (Sulistiawati, 2023). Nilai ekspor minyak kelapa sawit tidak 

hanya dipengaruhi oleh potensi sumber daya alam, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh kemampuan suatu negara dalam melakukan produksi, dan 

juga faktor makro ekonomi seperti nilai tukar, inflasi, dan GDP.  
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Menurut Heckscher Ohlin nilai ekspor dapat dipengaruhi oleh 

jumlah produksi. Teori H-O yang dikemukakan oleh Eli Heckscher dan 

Berlin Ohlin menjelaskan bahwa semakin tinggi produksi maka semakin 

tinggi juga nilai ekspor yang dihasilkan. Ketika jumlah produksinya tinggi, 

maka ketersediaan hasil panen juga akan meningkat sehingga nilai ekspor 

juga dapat bertambah. Aktivitas produksi dapat mencakup berbagai 

kegiatan yang tidak hanya menghasilkan barang dan jasa, akan tetapi juga 

melibatkan proses yang mendukung keberlangsungan dalam kegiatan 

tersebut (Nabila et al., 2025). Peningkatan kapasitas produksi tidak hanya 

membantu dalam memenuhi permintaan, tetapi juga meningkatkan daya 

saing produk di pasar global. Selain itu, dengan adanya jumlah produksi 

yang memadai dapat memperkuat rantai pasok industri mulai dari 

penyediaan bahan baku, proses produksi, sampai dengan distribusi. 

Sehingga peningkatan jumlah produksi menjadi salah satu kunci dalam 

mengembangkan nilai ekspor minyak kelapa sawit. 

Menurut Gustav Cassel (1918) dalam teori Paritas Daya Beli, 

perubahan nilai tukar akibat perbedaan tingkat harga suatu negara dapat 

mempengaruhi daya saing harga barang domestik sehingga akan berdampak 

terhadap nilai ekspor. Nilai tukar dapat diartikan sebagai jumlah uang 

domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh mata uang asing (Wahyuni et 

al., 2021). Adanya perbedaan nilai tukar antarnegara akan menyebabkan 

harga dari suatu produk yang diperdagangkan dapat berubah-ubah, bisa jadi 

lebih murah atau bahkan sebaliknya.  
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Teori paritas daya beli yang dikemukakan oleh Gustav Cassel 

menjelaskan bahwa ketika harga barang domestik mengalami peningkatan 

maka akan menyebabkan daya beli mata uang domestik menurun sehingga 

nilai tukar melemah (depresiasi). Ketika nilai tukar mengalami depresiasi 

atau melemah artinya barang domestik akan menjadi lebih murah, maka 

masyarakat luar termotivasi untuk membelinya dan dapat meningkatkan 

nilai ekspor bagi suatu negara (Hanif & Taufiq, 2023). Sebaliknya, jika nilai 

tukar mengalami apresiasi atau menguat maka barang domestik menjadi 

lebih mahal dan akan mengakibatkan pada penurunan nilai ekspor. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa nilai tukar digunakan sebagai alat dalam 

meningkatkan daya saing dalam melakukan kegiatan ekspor (Huda & 

Widodo, 2017). Perubahan nilai tukar juga berkaitan dengan kondisi tingkat 

inflasi di setiap negara.  

Menurut Myrdal dan Straiten dalam teori strukturalis, menjelaskan 

ketika pertumbuhan produksi dalam negeri tidak mampu mengimbangi 

peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan perkapita, maka dapat 

mengakibatkan harga barang dalam negeri akan naik sehingga berdampak 

terhadap nilai ekspor (Santosa, 2017). Inflasi merupakan suatu keadaan 

yang terjadi ketika terdapat kenaikan harga barang dan jasa secara terus-

menerus dalam periode waktu tertentu (Anshari et al., 2017). Naik turunnya 

tingkat inflasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu 

ketika permintaan lebih besar dibandingkan dengan penawaran maka akan 

mengakibatkan persediaan produksi menjadi menurun, kemudian terjadi 
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kenaikan pada jumlah uang beredar, terdapat masalah ekonomi dan politik 

di negara tersebut (Pratomo et al., 2022). Kenaikan tingkat inflasi dapat 

menyebabkan biaya produksi lebih mahal. Adanya kondisi tersebut dapat 

menyebabkan aktivitas produksi tidak maksimal bagi eksportir dan akan 

mengakibatkan penurunan pada kegiatan ekspor suatu negara.  

Berdasarkan teori Gravity Model, aktivitas perdagangan 

internasional juga dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya ukuran ekonomi 

suatu negara atau dapat diukur dengan GDP (Gross Domestic Product) 

(Mishra, 2023). GDP berperan penting dalam mencerminkan kapasitas 

ekonomi suatu negara untuk mendukung kegiatan perdagangan ekspor 

(Mukarramah & Zulkarnain, 2023). GDP menunjukkan tingkat aktivitas 

ekonomi dan kesejahteraan suatu negara yang dapat mempengaruhi 

kemampuan negara tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa yang akan 

diperdagangkan di pasar internasional. Negara yang mempunyai GDP tinggi 

umumnya memiliki dukungan kondisi perekonomian yang cenderung lebih 

stabil, sehingga mampu mendukung kapasitas produksi, kelancaran 

distribusi, dan dapat mendorong kegiatan ekspor (Putra et al., 2022).  

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan nilai ekspor minyak 

sawit di negara eksportir menunjukkan dinamika yang tidak selalu sejalan 

dengan teori ekonomi. Peningkatan produksi yang terus terjadi, khususnya 

di negara-negara seperti Indonesia dan Malaysia tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan nilai ekspor, sehingga menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara peningkatan penawaran dan kondisi permintaan di pasar internasional 
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(FAOSTAT, 2024). Disisi lain, pergerakan nilai tukar yang fluktuatif juga 

ikut mempengaruhi daya saing harga komoditas di pasar global, sehingga 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan (Huda & Widodo, 2017). Ketika 

terjadi depresiasi mata uang domestik akan menyebabkan harga komoditas 

ekspor menjadi relatif lebih murah di pasar internasional, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing dan mendorong peningkatan nilai ekspor. 

Terdapat fenomena lain yaitu inflasi domestik yang berdampak 

negatif terhadap nilai ekspor. Peningkatan inflasi dapat meningkatkan biaya 

produksi dan harga barang, sehingga produk ekspor menjadi lebih mahal 

dan kurang bersaing di pasar global yang pada akhirnya dapat menurunkan 

nilai ekspor (Santosa, 2017). Selain itu, tingkat Gross Domestic Product 

(GDP) mencerminkan kondisi perekonomian suatu negara yang berkaitan 

dengan kapasitas produksi dan kemampuan dalam melakukan ekspor 

(Mukarramah & Zulkarnain, 2023). Peningkatan GDP umumnya diikuti 

oleh peningkatan aktivitas industri, perbaikan infrastruktur, dan kemajuan 

teknologi yang mendukung lancarnya distribusi serta peningkatan daya 

saing produk di pasar internasional, sehingga dapat mendorong peningkatan 

nilai ekspor. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji nilai ekspor 

khususnya minyak kelapa sawit menemukan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekspor, seperti jumlah produksi (Prawoto & 

Purbadharmaja, 2025), nilai tukar (Huda & Widodo, 2017), inflasi (Widad, 

2022), dan Gross Domestic Product (GDP) sebagai ukuran kemampuan 
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ekonomi dan kapasitas produksi suatu negara (Mishra, 2023). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya kapasitas produksi 

dan kondisi makroekonomi yang stabil dapat mendorong peningkatan nilai 

ekspor. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menganalisis pengaruh 

faktor ekonomi riil dan faktor ekonomi makro seperti jumlah produksi, nilai 

tukar, inflasi, dan GDP terhadap ekspor minyak kelapa sawit di negara 

eksportir terbesar dunia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah belum ada yang membandingkan antar negara eksportir 

terbesar dunia dan terbatasnya penelitian yang menggunakan pendekatan 

data panel lintas negara eksportir terbesar minyak kelapa sawit. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi celah penelitian dengan 

menganalisis pengaruh produksi, nilai tukar, inflasi, dan GDP terhadap 

ekspor minyak kelapa sawit di negara tersebut. Dengan demikian, peneliti 

akan membahasnya dalam penelitian ini yang berjudul: “DETERMINAN 

EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT: STUDI KASUS DI NEGARA 

EKSPORTIR TERBESAR DUNIA PERIODE 2013-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah produksi terhadap nilai eskpor minyak 

kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia? 
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2. Bagaimana pengaruh nilai tukar kelapa sawit terhadap nilai ekspor 

minyak kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia? 

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia? 

4. Bagaimana pengaruh GDP terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit di 

10 Negara Eksportir Terbesar Dunia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana jumlah produksi mempengaruhi nilai ekspor 

minyak kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia. 

2. Mengetahui bagaimana nilai tukar mempengaruhi nilai ekspor minyak 

kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia. 

3. Mengetahui bagaimana inflasi mempengaruhi nilai ekspor minyak 

kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia. 

4. Mengetahui bagaimana inflasi mempengaruhi GDP ekspor minyak 

kelapa sawit di 10 Negara Eksportir Terbesar Dunia. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Akademik diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi referensi dan memperbanyak literatur ilmiah dengan 

memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 
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ekspor minyak kelapa sawit. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik yang 

sama.  

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Manfaat Bagi Peneliti. Penelitian ini membantu mengembangkan 

kemampuan peneliti dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekspor minyak kelapa sawit di Negara Eksportir 

Terbesar Dunia berdasarkan sumber data yang valid dan 

berdasarkan alasan-alasan ilmiah. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang bisa dijadikan referensi bagi peneliti 

lain. 

b. Manfaat Bagi Pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan oleh otoritas kebijakan ekspor dalam membuat 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan nilai ekspor minyak 

kelapa sawit. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai isi dan juga 

materi yang dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Pada Bab I atau Pendahuluan, berisi penjelasan awal mengenai 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dan diuraikan secara 
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berurutan mulai dari latar belakang penelitian dilakukan, rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, 

serta diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II atau Landasan Teori, memuat tentang landasan teori, 

telaah pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Bagian 

landasan teori menjelaskan definisi setiap variabel dan teori yang 

mendasarinya. Selanjutnya, pada bagian telaah pustaka berisi pembahasan 

hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik dengan 

penelitian ini, dan pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang 

akan dibahas dalam penelitian. 

Pada Bab III atau Metode Penelitian, memuat penjelasan mengenai 

jenis penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pada Bab IV atau Hasil dan Pembahasan, memuat tentang hasil 

penelitian yang mencakup gambaran objek penelitian, deksripsi hasil 

penelitian, pembuktian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang akan 

menjawab permasalahan dalam rumusan masalah. 

Pada Bab V atau Penutup, memuat tentang kesimpulan atas semua 

pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya. 

Selain itu, bab ini juga berisi saran yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji dan analisis hipotesis yang telah dilakukan 

mengenai determinan ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir 

terbesar dunia. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode regresi data 

panel dengan memakai model data panel terbaik yaitu FEM. Namun 

dikarenakan terdapat masalah dalam uji asumsi klasik, maka dilakukan 

pembototan dengan cross-section SUR. Dari hasil estimasi tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel produksi minyak kelapa sawit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit di negara eksportir terbesar dunia. Artinya semakin besar jumlah 

produksi minyak kelapa sawit yang dihasilkan negara eksportir terbesar 

dunia, maka akan meningkatkan nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara 

tersebut. Sementara variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir terbesar dunia. 

Hal ini berarti bahwa ketika nilai tukar mata uang domestik negara eksportir 

mengalami kenaikan (apresiasi), maka akan menurunkan nilai ekspor 

minyak kelapa sawit di negara eksportir terbesar dunia. Kondisi tersebut 

dikarenakan harga barang ekspor menjadi lebih mahal, akibatnya 

permintaan akan barang yang diekspor menurun. 
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Kemudian variabel inflasi menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir 

terbesar dunia. Artinya ketika tingkat inflasi meningkat, maka akan 

meningkatkan nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir minyak 

kelapa sawit terbesar dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan 

inflasi dapat meningkatkan daya saing ekspor di pasar internasional melalui 

mekanisme penyesuain harga dan nilai tukar antarnegara. Apabila harga 

barang ekspor lebih murah bagi negara lain maka dapat meningkatkan daya 

saing produk ekspor di pasar internasional. Kondisi tersebut memungkinkan 

ekspor tetap meningkat walaupun terjadi kenaikan inflasi, terutama di 

negara eksportir minyak sawit terbesar dunia. 

Selain itu, variabel GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai ekspor minyak kelapa sawit di negara eksportir terbesar dunia. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi GDP, maka akan meningkatkan nilai ekspor 

minyak kelapa sawit di negara eksportir minyak kelapa sawit terbesar dunia. 

Kondisi tersebut dikarenakan semakin besar GDP dari negara eksportir, 

maka dapat menunjukkan semakin besar pula kemampuan atau kapasitas 

dari produksi barang dan jasa yang dimilikinya serta memungkinkan adanya 

peningkatan produksi dalam jumlah yang besar, sehingga akan 

mengakibatkan nilai ekspor terjadi kenaikan. 
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B. Saran 

1. Kepada Pemerintah 

Diharapkan kepada pemerintah di negara eksportir minyak 

kelapa sawit untuk menjaga stabilitas nilai tukar, mengendalikan 

tingkat inflasi, dan mendorong peningkatan kapasitas dan jumlah 

produksi agar dapat bersaing di pasar global. Selain itu, membuat 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, 

karena adanya pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat meningkatkan 

kapasitas produksi, efisiensi, dan daya saing ekspor. 

2. Kepada Pelaku Usaha Minyak Kelapa Sawit 

Disarankan kepada pelaku usaha minyak kelapa sawit untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi, berinovasi dalam 

penggunaan teknologi, dan memperhatikan kondisi makroekonomi. 

Selain itu, pelaku usaha perlu memperkuat kualitas produk untuk 

memenuhi standar pasar global. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Kepada Peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pemikiran, pertimbangan, atau bahkan bahan referensi 

dalam penelitian lebih lanjut untuk topik yang sama. 
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